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KATA PENGANTAR

Perguruan tinggi negeri yang terdaftar sebagai anggota BKS-PTN Wilayah
Barat Bidang Bahasa adalah Universitas Syiah Kuala, Universitas Negeri Medan,
Universitas Sumatera Utara, Universitas Riau, Universitas Negeri Padang, Universitas
Andalas, STSI Padang Panjang, Universitas Jambi, Universitas Sriwijaya, Universitas
Bengkulu, Universitas Lampung, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Universitas
Negeri Jakarta, Universitas Tanjungpura, Universitas Lambung Mangkurat, dan
Universitas Palangkaraya. Setiap tahun, anggota BKS-PTN Wilayah Barat Bidang
Bahasa mengadakan Seminar dan Rapat Tahunan (Semirata). Pada tahun 2009 ini,
Semirata ke-lima BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Bahasa dilaksanakan oleh Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya, sebagai tuan rumah, bertempat
di Hotel Swarna Dwipa pada tanggal 22 dan 23 Juli 2009. Tema Semirata tahun ini
adalah "Pengembangan Soft Skills Lulusan Melalui Pembelajaran Bahasa,
Sastra, dan Seni Menuju Industri Kreatif”.

Semirata tahun ini terdiri dari dua agenda utama, yaitu rapat pimpinan anggota
BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Bahasa dan seminar nasional. Rapat pimpinan
dihadiri oleh semua pimpinan fakultas atau sekolah tinggi yang tergabung dalam
keanggotaan BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Bahasa. Seminar nasional dihadiri oleh
dosen-dosen bahasa dan seni dari anggota BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Bahasa,
guru-guru bahasa dari SMP dan SMA, dan mahasiswa baik sebagai pemakalah
maupun sebagai peserta.

Pelaksanaan semirata tahun ini didanai oleh BKS-PTN Wilayah Barat,
Universitas Sriwijaya, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya,
Lembaga Bahasa Universitas Sriwijaya, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan,
Pemerintah Kota Palembang, Bank Sumsel, Bank BNI, dan pemakalah dan peserta

seminar.
Mudah-mudah semirata tahun ini dapat memberikan sumbangsih yang lebih

bermakna untuk perkembangan pendidikan dan pengajaran bahasa, sastra dan seni
di Indonesia.

Palembang, 17 Juli 2009

Ketua Panitia,

Sofendi, M.A., Ph.D.
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PADA ANAK USIA DINI:: SEBUAH STUDI PENDAHULUAN

Dra. Sri Indrawati, M.Hum., FKIP Unsri

Pendahuluan

Pendidikan prasekolah merupakan pendidikan yang sangat esen:e.ial mengembangkan daya kognitif
] anak. Pada masa ini perkembangan mental anak mengalami kemajuan yang pesat. Oleh karena itu, perlu
diketahui oleh semua orang kapan prioritas pendidikan anak itu dimulai.
| Budiyanto (dalam Wiedarti, 2005:14) menjelaskan bahwa kurangnya pengetahuan menyebabkan
kerancuan dalam menentukan prioritas pendidikan anak. Pendidikan kita justru dirancang untuk anak-anak
usia enam tahun ke atas. Pendidikan prasekolah yang menggarap masa-masa paling strategis dalam
| perkembangan otak anak, kurang mendapatkan perhatian serius. Padahal, usia-usia tersebut merupakan
masa yang sangat efektif untuk memberikan rangsangan belajar.
| Sehubungan dengan pendidikan anak prasekolah, salah satu yang tak kalah pentingnya adalah
pengembangan literasi anak. Menurut Teale & Sulzby dalam Flood, (2000:300) literasi diartikan sebagai
‘ kemampuan membaca dan menulis Kemampuan membaca dan menulis inilah yang periu
ditumbuhkembangkan sejak anak usia dini. Hal ini disebabkan anak pada usia dini atau prasekolah

merupakan salah satu upaya yang penting untuk mengembangkan potensi diri anak.

Dalam pendidikan prasekolah, khususnya pendidikan prasekolah yang sifatnya nonformal yang
diselenggarakan oleh masyarakat, pembelajaran kemampuan membaca-menulis, belum optimal. Dari hasil
pengamatan penulis di beberapa tempat pendidikan anak usia dini atau kelompok belajar yang ada di kota
Palembang umumnya, khususnya di desa-desa terpencil di beberapa kabupaten, untuk pembelajaran

| kemampuan membaca-menulis kurang dilaksanakan dengan sistematis dan sesuai dengan perkembangan
mental anak. Materi pendidikan pada anak usia dini/prasekolan umumnya lebih difokuskan pada

. kemampuan anak untuk menghafal dan menulis kata yang tidak kontekstual atau sesuai dengan kehidupan
sehari-hari atau reading by experience.

Pembelajaran seperti itu tidak akan mémungkinkan anak untuk lebih meningkatkan motivasi
belajar membaca-menulis. Akhirnya, pembelajaran semacam itu akan membuat anak tidak tertarik untuk
meningkatkan kebiasaan dan kegairahan membaca anak. Padahal kebiasaan membaca periu ditanamkan
sejak anak usia dini. Untuk itu, periu dikembangkan suatu model pembelajaran kemampuan membaca-
menulis yang kontekstual, yang sesuai dengan usia perkembangan mental anak prasekolah.

Dalam pendidikan prasekolah umumnya bahasa ibu atau bahasa pertama atau bahasa asli sangat
mendominasi interaksi sosial anak. Hal ini terjadi karena pada usia anak prasekolah bahasa ibu
merupakan bahasa yang baru dikuasai oleh mereka. Dengan demikian, penggunaan bahasa pertama
dalam dunia pendidikan prasekolah sangat memungkinkan untuk perkembangan kognitif —mereka.
Kepandaian dalam bahasa asli sangat penting untuk proses belajar perikutnya, karena bahasa ibu dianggap

. sebagai dasar cara berpikir. Kepandaian yang kurang dari bahasa pertama seringkali membuat proses
belajar bahasa lain menjadi sulit. Bahasa asli, oleh karena itu, memiliki peran pusat dalam pendidikan
(hitp.//id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_ibu, diakses, 5 April 2009).

Sehubungan dengan uraian di atas, tulisan ini akan membicarakan sekelumit model pembelajaran
kemampuan membaca—menulis pada anak usia dini atau anak-anak pada prasekolah khususnya dalam
pendidikan nonformal dengan bahasa ibu sebagai bahasa pengantarnya.

Kemunculan Berliterasi

Sulzby dan Teale (2003:300) menjelaskan bahwa dalam pandangan awal secara tradisional
kemunculan literasi (emergent literacy) adalah perilaku baca tulispada anak-anak. Literasi dikaitkan dengan
perilaku dan startegi yang dibutuhkan untuk memamahi dan memproduksi teks tertulis. Kini, bidang literasi
meluashingga ke wilayah komunikasi melalui teknologi, bahkan muitibidang "-sehingga dikenal istitah
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“komputer literasi”, “akuntansi literasi”, bahkan “internet literasi® (Musfiroh, 2005:151). Selanjutnya Cooper
(1997) mengatakan bahwa literasi sendiri kinin diartikan sebagai kecakapan komunikasi dalam dunia nyata,
yang meliputi membaca, menulis, berbicara, menyimak, berpikir, dan memandang. Dalam tulisan ini, literasi
yang dimaksudkan adalah perilaku baca- tulis pada anak-anak, khususnya anak usia dini.

Usia kapan seorang anak dapat diajarkan membaca sehingga dapat merangsang kemampuan
menulis terjadi silang pendapat.. Adhim (dalam Budiyanto, 2005:145) menyatakan bahwa usia lima hingga
enam tahun merupakan masa peka untuk mengajarkan membaca. Namun, beberapa program eksperimen
membaca yang mutakhir menyatakan bahwa anak bisa mencapai kesiapan membaca lebih awal, yaitu saat
anak berusia dua hingga tiga tahun. Ada sebagian ahli percaya bahwa anak dapat dirancang kemampuan
membacanya melalui pemberian pengalaman pramembaca. Oleh karena itu, memaksa anak untuk belajar
membaca tanpa didahului dengan pemberian pengalaman pramembaca tidak cukup baik.

Uisa dini (4-6 tahun) merupakan masa keemasan. Masa ini merupakan sensitive periods yang
ditandai dengan anak mudah menerima stimulus dari lingkungannya (Montessori dalam Sumarni, 2008).
Dengan demikian, pada masa ini terjadi kematangan fisik dan psikis sehingga anak siap merespon yang
akhirnya akan terwujud pola perilaku yang diharapkan. Jika pada masa ini anak kurang mendapatkan
perhatian dan pendidikan yang tepat, ia akan mengalami kesulitan untuk berkembang secara optimal

Sehubungan dengan itu, pemberian pengalaman pramembaca merupakan sesuatu yang penting
dalam kaitannya dengan kemampuan membaca dan menulis bagi anak. Dengan demikian, usia bukanlah
suatu ukuran untuk memulai pembelajaran membaca dan menulis. Yang penting adalah memperhatikan
dan mempersiapkan pengalaman pramembaca anak sejak dini. Dengan memperhatikan tumbuhkembang
anak, orang tua atau juga pendidik, perlu memperhatikan cara memberi pengalaman pramembaca agar
terasa menyenangkan dan membangkitkan minat membaca dan menulis. Lebih lanjut Adhim dalam
Budiyanto (2005:145), mengatakan sekalipun kesiapan membaca baru dapat dilakukan pada usia lima
hingga enam tahun tidakberarti orang tua harus menunggu. Orang tua dapat memberilkan perlakuan khusus
untuk memberikan pengalaman membaca. '

anak-anak usia dini, yaitu seékitar umur 4—6 tahun perlu dibekali pendidikan literasi atau
kemampuan membaca menulis. Jika penumbuhkembangan kemampuan pramembaca dilakukan dengan
cara menyenangkan pada usia dini, diharapkan dapat meningkatkan minat membaca dan menulis serta
menumbuhkan semangat belajar mandiri yang kuat. Kontos (1999) menyatakan bahwa menulis adalah
aktivitas fisik-psikis yang berkaitan bahasa tulis. Oleh karena itu, perkembangan menulis tidak dapat
dipisahkan  dari perkembangan bahasa tulis. Ini berarti perkembangan menulis terkait dengan
perkembangan membaca. Memisahkan keduanya, berarti méngabaikan hubungan penting di antara aspek
bahasa tulis.

Musfiroh dalam (Wiedarti, 2005:151) menjelaskan kemunculan menulis berkaitan dengan
kemunculan literasi, yakni kemunculan berliterasi anak pada usia dini. Lebih lanjut dijelaskan, kemunculan
menulis dimulai bukan pada saat anak dapat menuangkan gagasannya dengan bahasa tulis konvensional,
tetapi diidentifikasi sejak anak mengekspersikan idenya dalam materi menulis. Dengan demikian, goresan
cakar ayam (scribble) merupakan bagian dari kemunculan menulis walaupun bagi orang dewasa bentuk itu
tidak bermakna. Ini artinya bahwa pemaknaan terhadap apa yang ditulis anak harus dicermati dengan tidak
melihat bentuknya, tetapi makna yang terkandung di dalam bentuk itu.

Sehubungan dengan kemampuan literasi pada anak usia dini perlu dikembangkan suatu model
pembelajaran literasi.. Untuk itu, perlu juga kita ketahui bagaimana perkembangan menulis anak-anak.
Pada usia sekitar satu tahun, masa anak mengucapkan kata pertamanya. Pada fase ini bagaimana anak
memegang alat tulis aktif (seperti pena, pensil, atau krayon) yang merupakan salah satu keterampilan
kinestetik. Bentuk dan goresan ditentukan sendiri oleh anak dan anak di belahan dunia mana pUn akan.
memulai dengan goresan cakar ayam {Musfiroh dalam (Wiedarti, 2005:152)
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Fase kedua sekitar usia dua -3 tahun atau sering disebut linear repetitive stage. Anak pada usia
Ini sudah mampu menghasilkan goresan yang lebih bervariasi, dan setelah anak menangkap fitur tulisan ,
aktivitas menulis awal anak mulai berkembang ke arah linear. Walaupun kesadaran fonetik pada anak
belum muncul, anak sudah mulai mengaitkan bentuk kata dan referen dengan lambang tulis yang
dibuatnya. Proses menulis pada fase ini dimulai dengan menjajar huruf-huruf itu, menjalin menjadi sebuah
kata atau kalimat yang bermakna bagi anak(walaupun tidak gramatikal dari persfektif tatabahasa orang
dewasa), Bahkan ada kalanya, huruf-huruf itu belum diakuisisi bentuk lafalnya oleh anak.Apabila ini yang
terjadi, kemungkinan anak mengidentifikasi darl visual dan spasialnya . Tulisan MRABC, mungkin berarti
‘aku ingin es krim'.

Fase ketiga sekitar usia 4 tahun atau sering disebut tahap menulis fonetik. Pada fase ini  anak
akan menulis kata seperti bunyinya dengan menitikberakan pada unsur satu kata. Satu huruf dalam satu
silabel adakalanya kebih mewarnai tulisan anak sehingga “bela” akan ditulis “bla”. Fase berikutnya adalah

tahap transisional pengejaan. Usia pada' fase ini setelah anak berumur lebih dari 4 tahun sampai menjelang
8 tahun.

Bahasa Ibu Sebagai Pengantar

Dalam kajian etnografi dijelaskan mengenai keseluruhan faktor yang relevan dalam memahami
bagaimana mencapai tujuan persitiwa komunikatif. Hymes dalam Wardhaugh (1986:238) telah
mengusulkan kerangka ernografi yang memperhitungkan multifaktor yang terlibat dalam berbicara. Lebih
lanjut dijelaskannya, sebagai konvensi, Hymes mengusulkan kata (SPEAKING) sebagai suatu akronim
untuk berbagai variasi yang berpengaruh.

Troike Saville dalam Sandra dan Hornberger (1996:351) menjleaskan bahwa secara inti prinsip
dalam etnografi komunikasi termasuk hubungan bentuk bahasa dan benggunaan pola-pola dan fingsi

komunikasi untuk pandangan dunia dan struktur sosial. Dalam kaitannya dengan aplikasi interaksi kelas,

dijelaskan lebih lanjut, untuk memahami proses dan konten interaksi kelas . kita harus terus menerus

berpikir bahwa guru-guru mengoperasikan dalam suatu kultural sistem pengetahuan dan ideologi
pendidkan. Seperti dikatakan oleh Gumperz (1981), apa yang dikomunikasikan dalam kelas adalah hasil
proses kompleks dari inreaksi di antara tujuan, latar belakang pengetahuan, dan berbagai variasi partisipan
yang terlibat.

Sehubungan dengan itu, pemilihan bahasa yang akan digunakan sebagai pengantar dalam proses
pembelajaran, apalagi dalam pendidikan nonformal, tentulah perlu memperhatikan etnografi komunikasi.
Dalam katannya dengan literasi pada anak usia dini, pemilihan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar
dalam pembelejaran/pemerolehan seoyogyanya perlu diperhatikan sehingga proses dan hasil pembelajaran
dapat optimal,

Bahasa ibu (bahasa asli, bahasa pertama: secara harafiah mother tongue dalam bahasa Inggris)
adalah bahasa pertama yang dipelajari oleh seseorang dan orangnya disebut penutur asli dari bahasa

tersebut. Biasanya seorang anak belajar dasar-dasar bahasa pertama mereka dari keluarga mereka
(http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_ibu).

Bahasa pertama (B1) adalah bahasa yang dipakai anak sejak kecil. Pemerolehan bahasa pertama

terjadi apabila seorang anak yang sejak semula tanpa bahasa dan kini ia memperoleh bahasa (Tarigan,
1988:84).

Penelitian ~ perkembangan pemerolahan bahasa pertama anak usia dini telah dilakukan oleh
Dardjowidjojo (2004) serta Indrawati dan Oktarina (2004). Dardjowidjojo meneliti pemerolehan. bahasa

perntama naka usia 0--5 tahun. Hasilnya adalah perkembangan pemerolehan bahasa anak itu dipengerauhi -

oleh masukan lingkungan, selain faktor bawaan. Dari hasil penelitian itu juga disimpulkan bahwa melalui

bahasa pertamanya seorang anak dapat mengembangkan  kreativitas berbahasa, berpikir, serta

bersosialisasi. Hasil penelitian Indrawati dan Oktarina (2004) menyimpulkan bahwa anak-anak usia
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prasekolah (anak-anak TK) menggunakan bahasa pertama (Melayu Palembang) untuk berbagai fungsi
bahasa, seperti informatif, regulatori, personal, interaksonal, instrumental, heuristik, dan imajinatif.
Berdasarkan hasil kedua penelitian itu berarti bahwa bahasa pertama anak sangat mendukung
perkembangan kecerdasan anak. Dengan kata lain, bahasa pertama anak turut mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran yang diikutinya.

Kepandaian dalam bahasa asli sangat penting untuk proses belajar berikutnya, karena bahasa ibu
dianggap sebagai dasar cara berpikir. Kepandaian yang kurang dari bahasa pertama seringkali membuat
proses belajar bahasa lain menjadi sulit. Bahasa asli, oleh karena itu, memiliki peran pusat dalam
pendidikan (http://id.wikipedia.ora/wiki/Bahasa_ibu, diakses, 5 April 2009). Pendapat ini pun menguatkan
bahwa betapa pentingnya bahasa pertama digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini diperkuat pula

suatu pernyataan, yaitu bukti dari seluruh dunia menunjukkan bahwa sangat penting memulai pendidikan
dalam bahasa yang paling diketahui anak dengan baik — bahasa ibu. Pendekatan ini berarti bahwa anak-
anak pertama mengembangkan fondasi kuat dengan bahasa ibunya dan kemudian melanjutkan dengan

belajar bahasa nasional sambil terus belajar mata pelajaran lain dengan bahasanya sendiri (http://www idp-
aurope/eenet/newsletterd indonesia, diakses 19 Februari 2009).

Permainan Sebagai Alternatif Pengembangan Model

Pada anak usia dini, bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan. Bermain merupak
aktivitas langsung dan spontan dari anak berhubungan dengan orang lain dan benda-benda yang ada di
sekelilingnya, sukarela, penuh imjinatif, dengan menggunakan séluruh panca indra, tangan, dan seluruh
tubuhnya. (Froberg dalam Sumarni, 2008). Dengan demikian, bermain merupakan sarana pengembangan
mental anak secara optimal.

Untuk meningkat kemampuan literasi anak, berbagai cara dapat dilakukan, antara lain melalui
permainan. Banyak penelitian empiris mendukung kesimpulan itu. Ronkos dalam Musthapa (2008:38)
melakukan studi observasional terhadap anak usia 4 dan 5 tahun dalam latar alamiah di mana anak-anak
tengah bermain peran, mereka berperilaku seperti pembaca dan penulis. Cerita itu diciptakan dan
dimainkan oleh anak-anak itu. Penelitian lain, seperti Pellegrini dan Galda (dalam Musthafa, 2008:39)
menyimpulkan bahwa berdasarkan studi jangka panjang tentang hubungan antara permainan simbolik,
kata-kata kerja metalinguistik, dan literasi di kalangan anak-anak prasekolah ada kesejajaran uyang nyata
antara sifat permainan simbolik; tingkat abstraksi yang terdapat dalam permainan simbolik dapat
memprediksi status tingkat perkembangan awal kemunculan keterampilan menulis anak-anak usia dini.
Cameron (2001:12) menjelaskan bahwa kecakapan lterasi formal dalam tahap awal perkembangan pada
5 dan 6 tahun sebagai permulaan berpikir literasi yang membekas dalam pertumbuhan masa kecil seperti
mendengarkan cerita.

Penelitian lain sehubungan dengan model atau strategi pembelajaran literasi ini adalah permainan
dengan "irama gembira”. Hasil penelitian Sumarni (2008) mengatakan bahwa kecerdasan berbahasa pada
anak TK dapat meningkatkan melaljjpermainan yang berkaitan dengan memperkenalkan huruf, mengeja,
berbicara, dan membaca dengan menitikberakan permaian dengan "irama gembira”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan litrasi pada anak usia dini akan lebih
baik jika dilakukan melalui permainan. Selain itu, bahan ajar ajar yang disajikan dengan anak difokuskan
pada contoh konkret dalam kehidupan anak sehari-hari, dapat membuat anak berpkir realitas. Seperti
dikatakan oleh Semiawan (2002:22), bahan ajar yang diambil dari realita kehidupan anak dapat

menimbulkan daya tarik dan kegairahan dalam belajar. Oleh karena itu, media yang digunakan adalah

~wujud nyata, misainya iwak (ikan), duku (duku), ekar (kelereng). Selain itu, pemilihan bahan cerita dapat

menggunakan cerita rakyat yang ada di sekitar anak dekat dengan budaya mereka, seperti cerita Jambu
Mak Kulak, Asal Danau Ranau, Legende Pulo Kemaro
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| Penutup
Literasi pada anak usia dini perlu ditumbuhkembangkan secara optimal. Hal ini dilakukan agar
' kegairahan membaca dapat tertanam. Selain itu, pada masa dini perkembangén kecerdasan bahasa,
intelektual, kinestik, interpesonal merupakan masa yang gemilang bagi pertumbuhan seorang anak. '
Agar pemerolehan literasi itu dapat berhasil periu dipertimbangkan penggunaan bahasa ibu sebagai
bahasa pengantar pada proses pembelajarannya. Melalui penggunaan bahasa yang dekat dengan anak
persitiwa komunikasi dalam pembelajaran dapat bertangsung dengan baik. Selain itu, permainan dapat
- digunakan sebagai alternatif model pembelajaran literasi pada anak usia dini. '
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